
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa  kadar logam berat 

merkuri (Hg) pada kerang darah yang tertinggi yaitu pada stasiun 1 yaitu 0,0086 

mg/kg dilihat dari nilai rata-rata dan kadar merkuri (Hg) pada sedimen yang tertinggi 

pada stasiun 2 yaitu 0,032 mg/kg. Kadar  logam berat merkuri pada kerang darah dan 

sedimen belum melebihi batas maksimum yaitu 1,0 mg/kg. Untuk kerang darah yang 

berada di Desa Wonggarasi Timur masih layak dikonsumsi.  

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang akumulasi logam berat Ag, Ni, As, 

Cr, Zn, pada kerang darah dan sedimen di Pantai Wonggarasi Timur Kabupaten 

Pohuwato Gorontalo. 
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Lampiran 1: Hasil analisis kadar merkuri (Hg) pada kerang darah (Anadara 

granosa) di pantai Wonggarasi 

No Lokasi Penelitian Parameter (ppm) 

 

Merkuri (Hg) 

1 Stasiun 1 Pesisir Pantai 

1 

2 

3 

4 

5 

 

0,011 

0,010 

0,007 

0,009 

0,006 

2 Stasiun 2 Muara sungai 

1 

2 

3 

4 

5 

0,007 

0,006 

0,008 

0,009 

0,008 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2: Hasil analisis kadar merkuri (Hg) pada sedimen di pantai 

Wonggarasi 

No Lokasi Penelitian Parameter (ppm) 

 

Merkuri (Hg) 

1 Stasiun 1 Pesisir Pantai 

 

0,028 

2 Stasiun 2 Muara sungai 

 

0,032 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3: Hasil perhitungan kadar merkuri (Hg) pada kerang darah di 

pantai Wonggarasi 

1. 
    

      
 x 

  

    
 x 0,0007 = 0,011 

2. 
    

      
 x 

  

    
 x 0,0008 = 0,010 

3. 
    

      
 x 

  

    
 x 0,0006 = 0,007 

4. 
    

      
 x 

  

    
 x 0,0007 = 0,009 

5. 
    

      
 x 

  

    
 x 0,0005 = 0,006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4: Peta Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4: Dokumentasi Penelitian 

 

 

 



Lampiran 5: Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengambilan sampel kerang 

darah dan sedimen 

Gambar 3. GPS 

Gambar 4. Sampel kerang darah 

Gambar 2. Salinometer 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sampel Sedimen 

Gambar 6. Penimbangan sampel kerang darah 

dan sedimen  

Gambar 6. Sampel Kerang Darah Utuh 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


